Keasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat E-ISSN 2808-2842
Vol. 3 No 2, 2023

PENDAMPINGAN PENYUSUNAN KURIKULUM MERDEKA DI
RAUDHATUL ATHFAL MIFTAHUL ULUM KECAMATAN
MRANGGEN DEMAK

1 2 3
*Anita Chandra Dewi Sagala , Mila Karmila , Ratna Wahyu Pusari
Universitas PGRI Semarang
Email: anita.sagala@yahoo.com

Abstract

In Mranggen District, especially in Ngemplak and RA Miftabul Ulnm Districts, RA teachers do not yet have the
ability to develop independent curviculum  teaching tools. Teachers' fknowledge regarding the preparation of learning
tools is very important to provide and drill into. Preparing learning curricnlum tools is important, where almost all schools
under the Ministry of Education and Culture have socialized the independent curricnlum and implemented the
independent curviculn m in learning at PAUD. The solution offered is training and assistance in preparing independent
curricnlum tools starting from teaching modules, projects to strengthen the Pancasila profile (P5) and learning assessments.
It is hoped that the implementation of the independent curricnlum training will mafke it easier for teachers in RA
Mranggen District to prepare open tools. The results of the service in Mranggen District show that RA teachers are very
enthusiastic in studying the implementation of the Merdeka curriculum to be put into practice in their respective schools.
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Abstrak

Di Kecamatan Mranggen kbususnya di Kelurahan Ngemplak dan RA Miftabu! Ulum gurn -guru RA  belum
memilifi kemampuan untuk menyusun perangkat ajar kurikulum merdeka . Pengetabuan gnrn mengenai penyusunan
perangkat pembelajaran  sangat penting untuk diberikan dan dilatibkan. Penyusunan perangkat pembelajaran
kurikulum menjadi hal yang penting, dimana bampir semna sekolah dibawalh Kemendikbud sudabh melaknkan
sosialisasi kurikulum merdeka dan mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran di PAUD. Solusi
yang ditawarkan adalab pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka
mulai dari modul ajar, projek pengunatan profil pancasila (P5) dan asesmen pembelajaran. — Dibarapkan — dengan
pelatiban  implementasi  Rurikulum  merdeka akan memudahkan guru-gurn di RA Kecamatan Mranggen
dalam penyusunan perangkat ajar. Hasil pengabdian di Kecamatan Mranggen menunjukan babwa gurn-gnrn RA
sangat antusias dalam mempelajari implementai furiknlum Merdeka untuk dipraktekkan di sekolabnya masing-
masing.

Kata Kunci: Kuriknlum Merdeka, Gurn Randbatul Athfal
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PENDAHULUAN

Kementerian ~ Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sebagai leading
sector pendidikan  nasional tentunya memiliki peran paling penting dalam mewujudkan
kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia (Kemendikbud, 2017). Berbagai kebijakan
diambil sebagai Langkah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional juga dalam rangka
pengembangan SDM (Hidayati, Warmansyah, & Zulhendri, 2022; Yanti & Fitria, 2019).
Kurikulum adalah bagian terpenting dalam sebuah pembelajaran di dunia pendidikan. Jika
dilihat dari kacamata standar nasional pendidikan, kurikulum adalah bagian dari standar isinya.
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Isi adalah pokok pikiran yang menjadi pijakan dan pedoman dalam menyusun kegiatan
pembelajaran di sekolah (Febriyenti & Jamilus, 2023; Kemendikbudristek, 2022; Nuha &
Munawaroh, 2022; Suryawati & Akkas, 2021). Tanpa adanya kurikulum, maka sekolah-sekolah
akan bingung ke arah mana pembelajaran itu dibawa (Jojor & Sihotang, 2022; Rahmasari,
Chasanatun, Azzahra, & Septiyani, 2022; Saleha, Baharun, & Utami, 2022). Hal ini berkaitan
dengan  tujuan  pembelajaran dan apa yang ingin dicapai. Tidak hanya perguruan tinggi
saja yang memang harus memiliki kurikulum ini, namun setiap tingkatan pendidikan dari mulai
PAUD, SD, SMP, dan SMA.

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang diberikan sejak lahir
sampai pada usia 6 tahun agar anak memiliki kesiapan untuk pendidikan lebih lanjut
(Ismandela et al., 2023; Marietta & Watini, 2022; Nuha & Munawaroh, 2022; Warmansyah,
Yuningsih, et al., 2023). Berbagai aspek perkembangan mulai dari nilai agama moral, sosial
emosional, fistk motorik, kognitif, dan bahasa dikembangkan pada setiap harinya (Putri,
Tirtayani, & Ganing, 2018). Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
diberikan pada wusia emas yang merupakan peletak dasar setiap kemampuan yang
dikembangkan pada anak (Anisa & Murniyetti, 2022; Windasari, Sofia, & Surahman, 2010).
Pada masa ini merupakan waktu yang paling tepat dalam melejitkan setiap potensi yang
dimilikinya. Perubahan sistemik diperlukan  salah satunya  melalui  kurikulum.
Kurikulum ini sangat berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan dikelas termasuk
materi yang diajarkan, metode yang  digunakan guru  dalam  mencapai tujuan
pembelajaran (Munawar, 2022). Untuk itulah Kemendikbudristek mengembangkan kurikulum
merdeka. Konsep merdeka belajar menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah
mengaplikasikan ~ kurikulum  pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan  cara
yang menyenangkan, pengembangan pemikiran yang inovatif dari guru merupakan
salah  satu faktor keberhasilannya karena dapat menumbuhkan sikap positif anak didik
dalam merespon setiap pembelajaran (Wulandani & Putri, 2022; Wulansari, 2023). Merdeka
belajar ini ingin menciptakan luaran pendidikan yang tidak hanya membuat anak jago
menghafal saja, namun ingin membangun ketajaman dalam menganalisis, bernalar dan
memiliki pemahaman yang luas dan kompleks, dan juga bisa membantu anak untuk
mengembangkan  dirinya  dalam berbagai bidang tidak hanya berkembang dalam hal
kognitifnya saja (Warmansyah, Zalzabila, Mudinillah, & Safna, 2023; Wiyani, 2022).

Kecamatan Mranggen adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Demak, Jawa Tengah,
Indonesia. Terdapat 19 desa dengan karakteristik perdesaan. Luas wilayah 72,22 km?,
jumlah penduduk per April 2010  sebesar  157.515  jiwa, Kecamatan Mranggen
merupakan kecamatan dengan penduduk terbanyak dan tingkat ekonomi tertinggi di antara
kecamatan lainnya di Kabupaten Demak. Uraian hasil analisis situasi saat ini RA  Miftahul
Ulum terletak di JI. KH. Bahran No. 35 Ngemplak Kec. Mranggen kepadatannya mencapai
2.181,44 jiwa/km?.  merupakan Lembaga Pendidikan yang sudah terakreditasi B pada
tahun 2008 dan berstatus sebagai Lembaga pendidikan Swasta yang berada dalam
naungan Kementerian Agama Kab. Demak. RA Miftahul Ulum yang merupakan satuan
pendidikan yang belum menerapkan kurikulum merdeka sehingga kurikulum yang
digunakan masih menggunakan kurikulum 2013. Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan spesifik yang dihadapi antara lain: 1) dalam
kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran yang berkaitan dangan Kurikulum merdeka,
guru- guru RA dibawah Kemenag belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam
menyusun kurikulum merdeka; 2)  Guru-guru  RA  mengalami  Kesulitan untuk
mengintegrasikan perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka; 3)  Guru-guru  RA
selama ini belum pernah mendapatkan sosialisasi tentang kurikulum merdeka
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Kegiatan PKM yang akan dilakukan menawarkan beberapa solusi berupa: 1) Pelatihan
perangkat pembelajaran yang berkaitan dangan Kurikulum merdeka; 2) Pelatihan
Kurikulum ~ Merdeka meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, penyusunan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan asesmen pembelajaran di PAUD; 3) Praktek
penyusunan perangkat pembelajaran, meliputi modul ajar, RPP, modul projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan dan solusi yang ditawarkan antara tim
pengabdi bersama mitra maka kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini memiliki
beberapa target. Sebagai target luaran yang diharapkan dari hasil pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini adalah: 1) Workshop penyusunan perangkar ajar, P5 dan  Asesmen
Pembelajaran), 2. Produk-produk berupa berupa Modul ajar, Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dan asesmen pembelajaran.

METODE

Metode pengabdian yang diterapkan dalam program ini menggunakan Participatory
Action Research (PAR), sebuah pendekatan penelitian yang memungkinkan partisipasi aktif
dari masyarakat dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari perencanaan hingga analisis
(Warmansyah et al, 2024). Tujuan utama dari metode PAR adalah memberdayakan
masyarakat untuk mengatasi permasalahan sehari-hari mereka secara mandiri. Proses penelitian
ini tidak hanya berfokus pada pemahaman tetapi juga pada perubahan praktik sosial, dengan
melibatkan praktisi pada setiap tahapnya. Tahap pertama dalam metode ini adalah persiapan
sosial. Pada tahap ini, tim pengabdian mengumpulkan informasi dari masyarakat mengenai
permasalahan yang ada di lapangan. Informasi ini menjadi landasan untuk langkah-langkah
selanjutnya dalam proses penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis sosial. Pada tahap ini, tim
pengabdian mengadakan kegiatan forum group discussion (FGD) dengan kepala Raudhatul
Athfal (RA), guru RA, dan wali murid. Tujuannya adalah untuk memahami lebih dalam
permasalahan yang ada serta mencari solusi yang tepat. Berdasarkan hasil analisis, tim
pengabdian kemudian merumuskan strategi pengorganisasian komunitas (Utama, Eka, Wati, &
Yani, 2023). Ini mencakup perencanaan langkah-langkah konkret untuk menyelesaikan
masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. Sebagai contoh, tim pengabdian dapat
merancang kegiatan pendampingan dalam penyusunan kurikulum Merdeka yang sesuai dengan
kebutuhan RA Miftahul Ulum. Koordinasi dengan kepala RA dan guru-guru dilakukan untuk
memastikan pelaksanaan strategi tersebut. Langkah berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan

pendampingan. Setelah melalui musyawarah dengan kepala RA, tim pengabdian akan

melaksanakan kegiatan pendampingan setiap Jumat. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap
minggu, meliputi pengenalan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka kepada guru RA, pelatihan
terkait metode pembelajaran yang relevan, serta pendampingan dalam penyusunan kurikulum
yang sesuai dengan visi dan misi RA. Tahap akhir adalah evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan
penilaian terhadap seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan untuk mengidentifikasi kelebihan,
kekurangan, serta hambatan dalam proses pendampingan penyusunan kurikulum di RA
Miftahul Ulum. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan yang diperlukan guna

meningkatkan efektivitas program pengabdian di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum  merdeka  erat kaitannya dengan merdeka belajar. Merdeka belajar
adalah program kebijakan baru yang diterapkan oleh Kemendikbud RI yang diprakarsai
oleh Pak Nadiem Anwar Makarim,  Menteri  Pendidikan ~ dan Kebudayaan Republik
Indonesia Kabinet Indonesia Maju yang konsepnya adalah ingin
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menciptakan ~ suasana belajar yang menyenangkan. Menyenangkan bagi semua
yang terlibat pada proses pembelajaran seperti anak didik, guru, juga orang tua (Fadillah
& Yusuf, 2022). Kurikulum merdeka memiliki banyak keunggulan dibandingkan
kurikulum sebelumnya, mulai dari isi dan struktur yang lebih focus dan relevan
dengan tahapan perkembangan anak karena konten dan strukturnya lebih mudah
dan lebih mendalam. Kegiatan pembelajaran lebih terorganisir dengan baik, tidak tergesa-gesa,
bermakna dan menyenangkan (Ngaisah, *, & Aulia, 2023).

Kemandirian yang kebih ~ berarti  anak  dapat  memilih kegiatan berdasarkan
minatnya,  guru dapat mengajar anak  sesuai  dengan tahap perkembangan dan
kemampuannya, dan lembaga pendidikan dapat mengelola dan mengembangkan
pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa dan lembaga  pendidikan.  Pembelajaran
mandiri  disampaikan ~ melalui pembelajaran berbasis proyek yang lebih interaktif —dan
relevan, memberikan kesemoatan lebih  banyak kepada anak untuk menyelidiki
perkembangan karakter dan profil pelajar Pancasila. Untuk meningkatkan profil pelajar
Pancasila, kurikulum  merdeka  pada  pendidikan anak wusia dini dirancang untuk
memasukkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek (Zuhro et al., 2023).

Penyusunan capaian pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini tentunya
diharapkan mampu memberikan kerangka pembelajaran bagi pendidik di setiap satuan
PAUD bisa memberikan stimulasi yang dibutuhkan dan sesuai tahapan perkembangananak
usia dini. Sedangkan tujuan pembelajaran di PAUD adalah untuk memberikan arah yang sesuai
dengan usia dan tingkat perkembangan anak pada setiap aspek perkembangan. Harapannya, di
akhir masa prasekolah anak sudah mampu menunjukkan ketercapaian dalam mempraktikkan
dasar nilai-nilai agama dan budi pekerti luhur, memiliki dan menunjukkan kebanggaan
terhadap jati dirinya sendiri, memiliki kemampuan literasi dan dasar-dasar sains, teknologi,
rekayasa, seni dan matematika untuk membangun  kesenangan  anak  belajar dan
memiliki kesiapan yang matang untuk bersekolah di pendidikan dasar (Wulandari, 2022).
Pada program merdeka belajar, guru  akan menampilkan diri  sebagai penggerak. Kunci
dari merdeka belajar sesungguhnya adalah manusianya.

Merdeka belajar adalah proses pembelajaran secara alami untuk bisa mencapai yang
dinamakan kemerdekaan. Hal yang menjadi poin utama adalah bagaiaman belajar tidak
tertekan, tidak stress, bebas berkreasi dan berinovasi. Salah satu yang harus ada dalam
sekolah penggerak adalah komite pembelajaran (Ardy Wiyani, 2022). Kurikulum merdeka
adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam dimana konten akan lebih
optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan dan
menguatkan kompetensi. Dalam kurikulum merdeka, acuan pembelajaran dan asesmen adalah
Capaian Pembelajaran, bukan STPPA (STPPA merupakan acuan penyelenggaraan layanan
PAUD). Kemudian, capaian Pembelajaran sudah mencerminkan STPPA. Dan intisari dari
kegiatan pembelajaran di PAUD adalah “merdeka belajar, merdeka bermain.” Bentuk kegiatan
yang dipilih harus memberikan pengalaman yang menyenangkan dan bermakna bagi anak.
Terakhir, struktur Kurikulum Merdeka PAUD terdiri dari pembelajaran intrakurikuler dan
proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) (Lince, 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), dapat
disimpulkan bahwa guru-guru RA di bawah Kemenag belum memiliki wawasan dan
keterampilan yang memadai terkait Kurikulum Merdeka, sehingga pelatthan pembuatan
perangkat pembelajaran seperti modul ajar, RPP, dan Projek Profil Pelajar Pancasila sangat
membantu mereka dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum tersebut.
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Pemahaman mereka terhadap Kurikulum Merdeka masih terbatas, yang mengakibatkan
kesulitan dalam mengintegrasikan perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan berkala
sangat diperlukan untuk memastikan guru-guru RA dapat menerapkan Kurikulum Merdeka
secara efektif di lembaga mereka. Kegiatan PKM yang dilakukan oleh Universitas PGRI
Semarang sangat bermanfaat dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, mulai dari
perangkat pembelajaran hingga Projek Profil Pancasila (P5). Kolaborasi antara kepala sekolah,
guru, pengawas, orangtua, dan warga sekolah sangat penting untuk penerapan Kurikulum
Merdeka di lembaga masing-masing.
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